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ABSTRACT
The purpose of this study is to examine the influence of perceived discrimination on job
involvement. Many research about perceived discrimination and the outcomes have been
explored. Unfortunately, little studies focused on the effect on job involvement. This study
tested that relationship in the teacher contexts. This study used 125 teachers for the sample.
The result showed that perceived discrimination negatively influence on job involvement.
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PENDAHULUAN
Persepsi diskriminasi merupakan persepsi individu bahwa dia diperlakukan berbeda
dengan anggota lainnya dalam suatu lingkungan karena karakteristik individunya yang tidak
terkait dengan kompetensi dan kinerjanya (Goldman, Gutek dan Stein, 2006). Banyak riset
yang menjelaskan tentang konsekuensi-konsekuensi negatif dari persepsi diskriminasi, baik
pada level organisasi maupun negara (Cornejo, 2007; Dipboye & Colella, 2005) maupun
individu (Dipboye & Colella, 2005; Raver & Nishii, 2010). Namun sedikit penelitian yang
menguji pengaruh persepsi diskriminasi pada keterlibatan pekerjaan. Berdasarkan masih
sedikitnya perhatian yang mengkaitkan persepsi diskriminasi terhadap keterlibatan pekerjaan,
maka peneliti mencoba untuk menguji pengaruh persepsi diskriminasi terhadap keterlibatan
pekerjaan. Keterlibatan pekerjaan adalah tingkat dimana individu merasa terikat dalam
pekerjaannya saat ini, tugas-tugasnya saat ini, lingkungan kerjanya dan tingkat pentingnya
pekerjaannya dalam kehidupannya (Brown & Leigh, 1996).
Penelitian ini mengambil konteks pada guru-guru di SD, SMP dan SMA. Tujuan
pengambilan pada konteks ini karena guru memegang peranan penting dalam menghasilkan
lulusan yang baik. Keterlibatan guru dalam pekerjaan menentukan prestasi anak-anak didiknya.
Hal inilah yang menarik peneliti untuk meneliti pada konteks guru ini.
Persepsi diskriminasi dalam penelitian ini mencakup semua perlakuan diskriminasi
secara umum, bukan spesifik seperti gender, ras, agama, maupun usia. Penelitian ini
mengambil diskriminasi secara general karena kemudian semua tipe ini dapat terjadi di
lingkungan sekolah.
Landasan Teori Hipotesis
Persepsi adanya perlakuan diskriminasi dalam organisasi akan merusak sistem-sistem
keyakinan berdasarkan etika dan moral (Singh & Point, 2004). Persepsi-persepsi diskriminasi
akan memberikan kesan buruk tentang budaya dan moral ini organisasinya (Gelfand, Raver,
Nishii, & Schneider, 2005). Kesan buruk ini akan mempengaruhi emosi negatif individu.
Persepsi individu terhadap lingkungannya akan mempengaruhi emosi individu (L.R. James,
L.A. James, & Ashe, 1990). Emosi negatif akan menurunkan keterikatan emosi individu
terhadap pekerjaannya. Ini menjadi dasar pengajuan hipotesis:
Hipotesis: Persepsi diskriminasi akan mempengaruhi secara negatif keterlibatan pekerjaan
individu
Sampel
Penelitian ini mengambil sampel sejumlah guru sd, smp dan sma di Kabupaten
Banyumas, Jawa Tengah, Indonesia. Pengambilan sampel dilakukan secara konvinien. Hal ini
karena keterbatasan tidak adanya sampel frame tentang guru-guru di kabupaten Banyumas.
Pengukuran
Persepsi diskriminasi diukur dengan instrumen yang dikembangkan oleh James, K.,
Lovato dan Cropanzano (1994). Keterlibatan pekerjaan diukur dengan instrumen yang
dikembangkan oleh Kanungo (1982).
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Hasil Analisis
Hasil analisis data ditampilkan pada tabel 1.
Tabel 1.
Analisis data variabel dependen keterlibatan pekerjaan
Β terstandar Signifikansi
Persepsi
diskriminasi
-0,195 0,029
*ρ < 0,05
Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa persepsi diskriminasi
berpengaruh negatif terhadap keterlibatan pekerjaan (p= 0,029). Ini menunjukkan bahwa
hipotesis didukung oleh hasil riset.
PEMBAHASAN
Individu yang memiliki persepsi bahwa ia telah diperlakukan secara diskriminatif
akan menilai iklim organisasinya memiliki nilai-nilai yang tidak baik, melanggar etika dan
moral. Persepsi ini akan meningkat emosi negatif terhadap organisasi. Emosi negatif
menyebabkan keterlibatan pekerjaan menjadi menurun. Pekerjaan menjadi tidak memiliki arti
penting dalam hidupnya.
Implikasi bagi guru-guru yang diperlakukan diskriminatif, maka akan mempengaruhi
keterlibatan dia dalam pekerjaan. Hal ini akan menyebabkan konsekuensi lain yang negatif
karena keterlibatan dia terhadap tugas-tugas penting yang diembannya menjadi menurun.
KESIMPULAN
Pentingnya kebijakan sekolah untuk memperhatikan keadilan atau menghilangkan
perlakuan-perlakuan diskriminatif sehingga keterlibatan guru terhadap tugas-tugasnya menjadi
tinggi.
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